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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu dalam meningkatkan kinerja guru sudah cukup baik 

namun didalam pelaksanaan supervisi akademik masih ada yang belum terlaksana seperti diskusi 

kelompok karena jam  mata pelajaran yang kadang berbeda antara satu guru dengan guru 

lainnya.Sehingga membuat peneliti ingin meneliti lebih dalam mengenai bagaimana kepala sekolah 

merencanakan, melaksanakan dan menindaklanjuti supervisi akademik serta bagaimana kepala sekolah  

membantu, membina dan  mengarahkan guru dalam mengembangkan dan mengelola proses 

pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan program supervisi akademik, 

pelaksanaan  program supervisi akademik, dan tindak lanjut program supervisi akademik di SMP IT 

Baitul Jannah Bandar Lampung 

 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Sumber data diperoleh dari data 

primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data yang digunakan yaitu reduksi data (reduction data) penyajian data 

(display data) dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah menjalankan perannya sebagai supervisor 

dengan hasil: 1) Perencanaan program supervisi akademik dalam pembinaan guru bahwa mengupayakan 

untuk pembinaan terhadap guru, bahwa kepala sekolah memberi bantuan dalam merancang dan 

merencanaan program pembelajaran, mengembangkan program pembelajaran, mengelola pelaksanaan 

program pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran dan sebagainya, dalam pemenuhan 

lapangan standar bahwa kepala madrasah dalam merekrut guru sesuai dengan pemenuhan lapngan standar 

yaitu memiliki kemampuan kompetensi kepribadian yang baik, kompetensi pedagogic, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional dari kompetensi tersebut mencakup sebagai kriteria seorang guru. 2) 

Pelaksanaan program supervisi akademik ada 2 teknik supervisi yaitu supervisi kelompok dan supervisi 

individual : Pertemuan/Rapat, Diskusi kelompok, Workshop, Seminar, Kunjungan kelas, Pertemuan 

individual. Tetapi kepala sekolah tidak mengadakan teknik supervisi diskusi kelompok karena dari setiap 

guru masing-masing waktunya tidak sama ada guru yang memang jam pengajaran kosong, akan tetapi 

juga ada guru yang sedang tugas mengajar. 3) Tindak lanjut program supervisi akademik dalam 

Pengarahan bahwa kepala sekolah melakukan pengarahan terhadap guru mengenai peningkatan  

pembinaan, pembimbingan dan pengarahan kepada guru dengan memanfaatkan program pengembangan 

keprofesian berkelanjutan (PKB) dan memanfaatkan sarana KKG dengan berbagai kegiatan seperti 

workshop, IHT dan seminar, dalam Motivasi bahwa kepala madrasah melakukan pembimbingan dan 

pembinaan terhadap guru untuk melakukan workshop dan seminar guna untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru sehingga guru memperoleh manfaat besar dari tindak lanjut program supervisi. 

 

Kata Kunci: Supervisi Akademik, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

The problem in this study was that in improving teacher performance it is quite good but in the 

implementation of academic supervision there are still things that have not been carried out such as 

group discussions because subject hours sometimes differ from one teacher to another teacher. So that 

makes researchers want to examine more deeply about how the principal schools plan, carry out and 

follow up on academic supervision and how school principals assist, foster and direct teachers in 

developing and managing the learning process. The purpose of this study was to determine the planning 

of the academic supervision program, the implementation of the academic supervision program, and the 

follow-up of the academic supervision program at Baitul Jannah Middle School, Bandar Lampung. 

The research method used is a qualitative method. Source of data obtained from primary data 

and secondary data. The data collection techniques used were observation, interviews and 

documentation, while the data analysis used was data reduction, data display and conclusion. 

The results showed that the school principal carried out his role as a supervisor with the results: 

1) Planning the academic supervision program in teacher development that seeks to foster teachers, that 

the madrasa head provides assistance in designing and planning learning programs, developing learning 

programs, managing the implementation of learning programs, assessing the process and learning 

outcomes and so on, in fulfilling the standard field that the madrasah head in recruiting teachers is in 

accordance with the fulfillment of the standard field, namely having good personality competency skills, 

pedagogic competence, social competence and professional competence of these competencies includes 

as criteria for a teacher. 2) The implementation of the academic supervision program has 2 supervision 

techniques, namely group supervision and individual supervision: Meetings/Meetings, Group discussions, 

Workshops, Seminars, Class visits, Individual meetings. However, the school principal does not hold 

group discussion supervision techniques because each teacher does not have the same time, there are 

teachers who are teaching hours empty, but there are also teachers who are on teaching duty. 3) Follow-

up on the academic supervision program in the Briefing that the madrasah head briefs teachers 

regarding increasing coaching, mentoring and direction to teachers by utilizing the continuous 

professional development program (PKB) and utilizing KKG facilities with various activities such as 

workshops, IHT and seminars, in motivation that the madrasah head supervises and coaches teachers to 

conduct workshops and seminars in order to improve the quality of teacher learning so that teachers 

benefit greatly from the follow-up supervision program. 

Keywords: Academic Supervision, Teacher Performance 
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MOTTO 

ۡۡفإَنِ ۡ كَۡإلَِّا ۡعَليَ  ۡحَفيِظًبۖۡإنِ  هِم  كَۡعَليَ  ىََٰ سَل  شَضُىاْۡفمََبٓۡأسَ  ۡٱأعَ 
 
غُ بلَََٰ ىبَۡۡل  هَۡٱوَإوِابٓۡإرَِآۡأرََق  وسََٰ ِ مِىابۡۡلۡ 

ۡ ۡفإَنِا ذِيهِم  ۡأيَ  ۡبمَِبۡقذَامَت 
ۡسَيِّئةَُُۢ همُ  مَةٗۡفشَِحَۡبهِبَۖۡوَإنِۡتصُِب  هَۡٱسَح  وسََٰ ِ ٨٤كَفىُسٞۡۡلۡ   

  
Artinya: jika mereka berpaling maka kami tidak mengutus kamu sebagai pengawas bagi 

mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyempaikan ( risalah). Sesungguhnya apabila kami 

merasakan kepada manusia sesuai rahmat dari kami dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan 

jika mereka ditimpa kesusaha diebabkan perbuatn tangan mereka sendiri (niscaya mereka 

ingkar) karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat).1 

 

( QS.Asy-Syuura [42]: 48 ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

                                                             
1 Mukarom Faisal Rosidin Siti mahfudhoh, dudung Basori Alwi, Al-Qur’an Hadist (Jakarta: Kementerian Agama, 

2014. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan komponen mutlak yang sangat penting dalam segala jenis tulisan baik itu 

yang bersifat ilmiah maupun fiksi tidak lepas dari sebuah judul. Karena judul akan memberi arahan 

atau gambaran bagaimana isi yang akan tertuang dalam sebuah karya tulis, begitupun dalam penulisan 

skripsi ini pun memiliki sebuah judul. Adapun judul skripsi ini adalah “Supervisi Akademik Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung” untuk dapat 

memudahkan pembaca dalam mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam judul ini, maka 

penulis perlu menjelaskan sebagai berikut: 

1. Supervisi Akademik 

Supervisi akademik ( academic supervision ) secara terminologis adalah kegiatan supervisi yang 

diarahkan untuk pengendalian dan pembinaan bidang akademik melalui kegiatan dan proses 

pembelajaran disekolah agar hasil belaar siswa menjadi lebih baik. Supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru untuk mengembangkan kemampuan dalam memerankan 

dirinya sebagai pendidik, dan pengelola pembelajaran, sebagai penyediaan bimbingan dan umpan 

balik mengenai masalah-masalah pengembangan pembelajaran, serta perbaikan pembelajaran melalui 

strategis, metodologi, dan pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan akademik dan 

mempromosikan kepemimpinan pendidikan dan perubahan.
2
 

2. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas lebih sebagai 

pemimpin suatu sekolaah dimana dilaksanakannya proses belajar mengajar, atau tempat dimana 

terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran. 
3
 

3. Kinerja Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dann  mengevaluasi peserta didik. Sedangkan kinerja adalah suatu 

prestasi yang dicapai oleh seorang dulu dalam melaksanakan tugasnya selama periode waktu tertentu 

sesuai dengan standar dan kriteria yang telah ditetapkan untuk pekerjaan tersebut. Kedua hal tersebut 

sangat erat kaitannya, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan kearah yang lebih maju, 

kreatif dan inovatif.
4
 

4. SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

Penulis melakukan penelitian di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung, sebuah lembaga 

pendidikan formal swasta yang berlokasikan di Jalan Pramuka, Kemiling, Bandar Lampung. Tujuan 

dari judul ―Supervisi Akademik Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung‖ adalah bagaimana penerapan perencanaan program supervisi akademik , pelaksanaan 

program supervisi akademik dan tindak lanjut program supervisi akademik yang dilakukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan kinerja guru  dalam proses belajar mengajar, dengan cara : memberikan 

pengarahan, membantu menyelesaikan masalah guru, melaksanakan pengawasan, menciptakan  

hubungan antar pribadi, dan penilaian hasil kerja yang tepat agar terlaksananya tujuan pendidikan. 

                                                             
2 Nurhattati Fuad, Supervisi Pendidikan (Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Sekolah)  (Depok: PT. Raja 

Grapindo Persada, 2021), 61. 
3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan  Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), 83. 
4Didi Pianda, Kinerja Guru: Kompetensi Guru, Motivasi Kerja Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: CV 

Jejak (Jejak Publisher), 2018). 
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B. Latar Belakang Masalah 

La Ode Ismail Ahmad dalam penelitiannya mengatakan bahwa guru harus selalu disupervisi 

dalam konteks kualitas kinerjannya sehingga dapat berbanding lurus dengan fungsinnya untuk 

meningkatkan kualitas mutu pendidikan.
5
 

Margi Purbasari dalam penelitiannya mengatakan, bahwa semakin meningkat kualitas 

pelaksanaan supervisi akademik, maka semakin meningkat pula kinerja guru dalam kegiatan 

pembelajaran.
6
  

 Ajasan dalam  penelitiannya mengatakan bahwa supervisi akademik adalah bantuan 

professional kepada guru melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang cermat, dan 

umpan balik yang objektif dan segera. 7 
Melany dalam penelitiannya mengatakan Tenaga pendidik memiliki kinerja yang tinggi dalam 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. Mutu tenaga pendidik merupakan bagian penting dari 

proses pembelajaran. Kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan pembelajaran diharapkan 

mampu meningkatkan kualitas kelulusan, baik dalam kualitas pribadi, moral, pengetahuan kompetensi 

kerja. Kinerja dan kualitas pendidik dinilai melalui suatu kegiatan yang disebut dengan supervisi 

akademik.
8
 

Dalam konteks ini, pelaksanaan supervisi akademik perlu memperhatikan prinsip-prinsip 

ilmiah, artinya supervisi perlu dilaksanakan secara sistematis terprogram, berkesinambungan, dengan 

tahapan yang jelas, objektif, bebas dari prasangka, menggunakan prosedur dan instrument yang valid 

dan reliable, didasarkan pada pendekatan sistem, demokrasi. Artinya supervisi dilaksanakan dalam 

suasana keakraban antara supervisor dengan guru, menjunjung tinggi sikap saling menghormati, 

bersifat kekeluargaan dan kesederajatan bukan antara bawahan dengan atasan melalui musyawarah 

dialogis sehingga guru dengan leluasa dapat mengembangkan dirinya.
9
 

Senada dengan pendapat supardi, yakni dengan supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat 

mengetahui pertolongan-pertolongan apa yang harus diberikan kepada guru dalam rangka pemecahan 

masalah pembelajaran yang dihadapi guru serta bagaimana meningkatkan kinerja guru.
10

 

Kepala sekolah merupakan pejabat supervisi akademik utama disekolah yang bertanggung 

jawab disekolah masing-masing, sedangkan pengawas bertanggung jawab terhadap sekolah yang 

berada diwilayahnya. Oleh karena itu, kepala sekolah hendaknya bekerja sama secara harmonis dan 

sinergis. 
11

 

                                                             
5 La Ode Ismail Ahmad, ―Konsep Penilaian Kinerja Guru Dan Faktor Yang Mempengaruhinyya,‖ Jurnal Manajemen 

Pendidikan 1, No. ( 2017 ): 133-42, https://doi.org/htpps://doi.org/https://doi.org/10.2452/idaarah.v1i1.4133. 
6Margi Purbasari, ―Supervisi Akademik Terhadap Kinerja Mengajar Guru Di Sekolah Dasar,‖ Journal of Elementary 

Education 4, no. 1 (2015): 46–52. 
7 Ajasan, Nasir, Niswanto, ―Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru Di SMK Negeri I Meulaboh,‖ Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Volume 4, 

No. 3 (2016). 
8 Efry Melany Lalupanda, ―Implementasi Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Mutu Guru,‖ Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan Vol. 7 No. 1 (2019): 63. 
9 Nurhattati  Fuad, Supervisi Pendidikan (Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Sekolah), ), ( Depok: PT 

RajaGarfindo Persada, 2021), 96. 
10 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2014). 
11 Nurhattai Fuad, Supervisi Pendidikan (Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Sekolah), , ( Depok: PT 

RajaGarfindo Persada, 2021). 96. 
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   Tujuan utama supervisi akademik adalah untuk meningkatkan kemampuan professional guru 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran yang baik Oleh sebab itu, satu diantara 

tugas kepala sekolah ialah sebagai supervisor, yakni mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh 

guru.  

Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sasaran utama untuk 

meningkatkan kompetensi supervisi akademik meliputi perencanaan program supervisi akademik, 

pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut program supervisi akademik. Dalam suatu 

pembinaan yang perlu dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru adalah supervisi akademik. 

Supervisi akademik adalah segala bantuan dari pimpinan sekolah yang tertuju pada perkembangan 

guru-guru mencapai tujuan pendidikan.
12

 

Peningkatan terhadap kinerja guru disekolah perlu dilakukan baik oleh guru sendiri melalui 

motivasi yang dimiliki nya maupun pihak kepala sekolah melalui pembinaan-pembinaan. Kinerja guru 

dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 

guru. Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud yaitu kegiatan guru dalam proses 

pembelajaran yakni bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, dan menilai hasil belajar.  

Kinerja Guru adalah kemampuan seorang Guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran 

disekolah dan  tanggung jawab atas peserta didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja Guru itu dapat diartikan sebagai kondisi yang 

menunjukan suatu kemampuan seorang Guru dalam menjalankan tugasnya disekolah serta 

mengambarkan adanya suatu perubahan yang ditampilkan pendidik dalam  melakukan aktifitas  

pembelajaran.
13

 Berikut adalah data prestasi belajar peserta didik. 

 

Table 1.1  

Data prestasi belajar siswa/i PAI di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber hasil dokumen penelitian: SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

Pada table 1.1 merupakan prestasi belajar siswa/i di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung , 

prestasi tersebut tidak terlepas dari peran pendidik yang terus membantu dalam  melatih kemampuan 

belajar anak. Pendidik diera saat ini sangat dominan dalam menentukan keberhasilan pendidikan, guru 

sebagai pendidik bukan hanya sekedar mentransfer ilmu saja namun membantu siswa dalam 

melapangkan jalan menuju perubahan.  

                                                             
12 M ngalim purwanto, administrasi dan supervisi pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2017),76. 
13 Supardi, Kinerja Guru, 54. 

No  Nama Siswa Kelas Tingkat prestasi Juara  

1.  Naira Rameyza Dinata X Dalam kelas 1 

2.  Syafi Fatur Rohman Pratama X Dalam kelas 2 

3.  Anisa Siti Hapsani X Dalam kelas 3 

4.  Azkya Lutfiana Mubarok VII Dalam Kelas 1 

5.  Zhafira Naqita Yulianto VII Dalam Kelas 2 

6.  Balqis Widya Pratiwi VII Dalam Kelas 3 



4 

 

 
 

 

 

 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

2 

0 

23 

0 
2 

0 

    Baik                  Cukup 
   
  

Kurang baik         sangat kurang baik 

Kategori KInerja Guru 

Kesuksesan lembaga pendidikan bergantung pada siapa manajernya atau pengatur dan pengelola 

sekolah tersebut yaitu kepala sekolah. Adanya kepala sekolah sebagai pemimpin dalam proses 

pengawasan. Upaya meningkatkan kualitas pendidikan khususnya dalam pelayanan pembelajaran 

didalam kelas bagi sekolah (SMP IT) memiliki ujung tombak sebagai wadah dalam mencetak generasi 

bangsa yang bertanggung jawab dan terampil. Melalui supervisi akademik sangat membantu dalam 

proses layanan keprofesionalan guru dalam mencapai tugas utama untuk mengajar dan mendidik serta 

meningkatkan kinerja dari masing-masing guru. berikut data tentang kinerja guru.  

 

Tabel 1.2 

Data Kinerja Guru di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber hasil  dokumen penelitian : SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

 

Dari data diatas kinerja guru di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung dengan jumlah tenaga 

pendidik 25 orang menunjukan bahwa supervisor dalam meningkatkan kinerja guru PAI sudah cukup 

baik namun didalam pelaksanaan supervisi akademik masih ada yang belum terlaksana seperti diskusi 

kelompok karena jam  mata pelajaran yang kadang berbeda antara satu guru dengan guru lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya program kepala sekolah sudah berjalan dengan baik 

meskipun ada pelaksanaan yang belum berjalan secara optimal. Hal itu dapat disimpulkan bahwa 

kepala sekolah sudah menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, khususnya yang berkenaan dengan 

pembelajaran. Dengan demikian guru sebagai orang terdepan dan langsung bertanggung jawab 

terhadap perkembangan dan kemajuan siswa haruslah ditingkatkan kemampuan profesionalnya dalam 

pembelajaran maka diperlukan evaluasi oleh kepala sekolah . dalam pelaksanaan supervisi kepala 

sekolah harus mampu  menepatkan diri sebagai rekan kerja dengan para guru, menunjukan sikap dan 

prilaku yang baik, sopan dan lembut serta dapat menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi 

berlangsungnya proses pembelajaran yang tentram.  

Pelaks anaan supervisi akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung. ini memiliki 

beberapa keunikan tersendiri yaitu, SMP IT Baitul Jannah merupakan sekolah yang berada dibawah 

naungan pondok pesantren/yayasan dimana awalnya kepemimpinan dipimpin oleh seorang kyai 
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kemudian dialihkan kepada masing-masing kepala sekolah. Selain itu memiliki keunikan dalam 

supervisi, jadi supervisi itu ada tiga yang dilakukan oleh kedinasan, sekolah, dan dari yayasan, selain 

itu juga dalam implementasinya, yaitu supervisi guru-guru tidak hanya dilakukan oleh supervisor tapi 

dimonitor juga oleh tim supervisor sekolah dalam mensupervisi guru-guru. Tim yang dipilih 

merupakan guru-guru yang sudah ahli sekaligus terpercaya keobjektifan hasilnya. Dan alasan kenapa 

ingin meneliti di SMP IT Baittul Jannah Bandar Lampung tentang supervisi akademik karena dengan 

adanya supervisi akan memiliki dampak positif pada perencanaan program supervisi akademik yang 

dimana diadakannya rapat untuk membahas perencanaaanya dan akan dibuatkan instrument supervisi 

serta jadwal untuk masing-masing guru yang akan disupervisi dan pelaksanaan program supervisi 

akademik seperti dilihat dari teknik kunjungan kelas, rapat, pertemuan individual, pelatihan ini sudah 

berjalan sesuai dengan prosedur yang ada , serta untuk  tindak lanjut program supervisi akademik kita 

mengadakan yang namanya pelatihan untuk seluruh guru dampaknya pada peningkatan kemampuan 

professional kinerja guru dalam pembelajaran. supervisor juga mampu menciptakan hubungan yang 

harmonis, kegiatan pembinaan dilaksanakan secara berkesinambungan, guru dilibatkan secara aktif, 

kepala sekolah membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya. Kegiatan supervisi 

dilakukan untuk melihat bagaimana dari kegiatan sekolah yang masih negative untuk diupayakan 

menjadi positif dan melihat mana yang sudah positif untuk ditingkatkan menjadi lebih positif lagi dan 

terpenting pembinaannya. 

Tenaga pendidik yang memiliki kecakapan pembelajaran, wawasan keilmuan yang mantap, 

wawasan sosial yang luas, dan bersikap positif terhadap pekerjaannya. Jadi penelitian ini ingin 

mengetahui bahwasannya bagaimana kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya, tanggung jawab 

dan menggerakan para tenaga pendidik, dan peserta didik sekolah. untuk selalu meningkatkan potensi 

dan kemampuan buat peserta didik. Berdasarkan  pemaparan diatas, maka peneliti ingin melihat 

kondisi yang sesungguhnya terjadi mengenai Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

PAI di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung. 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis membuat fokus 

penelitian pada supervisi Akademik Kepala sekolah dalam  meningkatkan kinerja guru PAI di SMP 

IT Baitul Jannah Bandar Lampung  

2. Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka penulis membuat sub fokus penelitian berikut:  

a. Perencanaan Program Supervisi Akademik   

b. Pelaksaniaan Program Supervisi Akademik  

c. Evaluasi Program Supervisi Akademik 

d. Tinidak lanjut Program  Supervisi Akademik  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan sub fokus diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu : 

1. Bagaimana Perencanaan Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung,? 
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2. Bagaimana Pelaksanaan Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung.? 

3. Bagaimana Evaluasi Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung? 

4. Bagaimana Tindak Lanjut Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung,? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tuj uan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Perencanaan  Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung,? 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar  

Lampung,? 

3. Untuk Mengetahui Evaluasi Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung? 

4. Untuk Mengetahui Tindak Lanjut Program Supervisi Akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar 

Lampung,? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu pendidikan terutama yang berhubungan dengan supervisi akademik serta kaitannya dengan 

kinerja guru. Hasil temuan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek lainnya yang belum tercakup dalam 

penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat untuk perbaikan 

kualitas pendidikan dan pembelajaran terutama bagi kepala madrasah dan guru di madrasah: 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan guru 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajarannya.  

b. Bagi Kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu masukan dan 

bahan pertimbangan dalam model pembinaan terhadap guru dalam meningkatkan kinerja 

professionalnya. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Penelitian ini dilakuukan oleh Ajasan, Nasir Usman, Niswanto, Jurnal Administrasi Pendidikan 

Pascasarjana Universitas Syiah Kuala dengan Judul ― Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK Negeri I Meulaboh‖. Hasil 

penelitian ini yaitu dalam menyusun program supervisi akademik masih ditemukan guru-guru yang 

tidak siap untuk disupervisi . padahal keala sekolah sudah memberitahukan jadwal supervise agar 

guru dapat melakukan persiapan. Pelaksanaan supervisi akademik dibagi menjadi 3 tahap yaitu 
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melakukan survey awal sebelum supervisi akademik dilaksanakan, melakukan kunjungan kelas 

uuntuk melihat langsung kondisi mengajar guru dan menyimpulkan dan merevisi hasil supervisi  

akademik.
14

 

Perbedaan :  

a. Penelitian ini membahas Efekifitas Pelaksanaan supervisi Akademik Oleh Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kinerja Guru. Sedangkan penelitian penulis, supervisi 

Akademik dalam meningkatkan kinerja guru. 

b. Penelitian ini subjek penelitianya adalah SMK Negeri Negeri. Sedangkan penelitian 

penulis subjeknya adalah madrasah Tsanawiyah. 

 

2. Syiriadi, Wahyudi, Hj. Masluyah Suib, Jurnal Pendidikan dan pembelajaran yang berjudul ―Supervisi 

Akademik Untuk Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru SMP. Hasil penelitian ini yaitu 1) 

perencanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah yang berupaya merumuskan program supervisi 

akademik dengan melibatkan guru senior dan wakil kepala sekolah, 2) pelaksanaan supervisi 

akademik, kepala sekolah memberikan penilaian terhadap guru melalui pra siklus, pelaksanaan kelas 

kunjungan, dan pasca kunjungan kelas, 3) evaluasi supervisor akadmeik selaluu dievaluasi oleh 

kepala sekolah, kemudian hasilnya die  valuasi.
15

 

Perbedaan:  

a. Perbedaan Penelitian ini subjek penelitianya adalah SMP. Sedangkan penelitian penulis 

adalah Madrasah Tsanawiyah. 

b. Penelitian ini membahas pelaksanaan supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi 

professional guru sedangkan penelitian penulis membahas tentang supervisi klinis dalam 

meningkatkan kinerja guru.  

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Juhya , Jurnal Indonesian Journal of Education Management and 

Administration Review dengan judul ― Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru di SDN Negeri Lianjulang I Kecamatan Kadipaten Kabupaten 

Majalengka‖. Hasil penelitian ini yaitu Dalam perencanaan program supervisi akademik kepala 

sekolah sudah disusun dengan cukup baik namun ada aspek yang perlu ditingkatkan yakni pentingnya 

peningkatan pengetahuan terhadap perencanaan supervisi yang transparan dan demokrais yang 

merujuk kepada identifikasi permasalahan yang dihadapi gr berdasarkan analisis hasil pengawasan 

tahun sebelumnya. Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja ajar 

guru di SDN Negeri Lianjulang I Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka menunjukan bahwa 

kepala sekolah sdah memiliki tanggung jawab yang cukup baik dalam membantu segala 

permasalahan dan kebutuhan guru untuk mensukseskan proses pembelajaran yang bermutu disekolah. 

Namun seppertinya ada asppek yang perlu ditindak lanjuti hasil supervisi agar dapat memberikan 

dampak nyata bagi peningkatan kinerja mengajar guru
16

 

                                                             
14 ―Efektifitas Pelaksanaan Supervisi Akademik Oleh Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMK 

Negeri I Meulaboh,‖ 5–6. 
15 Syiriadi, Wahyudi, Hj. Masluyah Suib, ―Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru SMP,‖ 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 5. No. 10 (2016): 7–9. 
16 Juhya, ―Implementasi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Mengajar Guru : Studi Di 

SD Negeri Liangjulang I Kecamatan Kadipaten Kabupaten Majalengka,‖ Indonesian Journal of Education Management and 

Administration Review Vol. 1. No 2 (2015): 142–50. 
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Perbedaan :  

c. Penelitian ini membahas Implementasi supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kinerja Mengajar guru. Sedangkan penelitian penulis, supervisi Akademik 

dalam meningkatkan kinerja guru. 

d. Penelitian ini subjek penelitianya adalah SDN Negeri. Sedangkan penelitian penulis 

subjeknya adalah madrasah Tsanawiyah. 

 

4. Muhamad Kristiawan , Jurnal Studi Manajemen Pendidikan tahun 2019 . Yang Berjudul ―Supervisi 

Akademik dan bagaimana kinerja guru‖. Hasil dari peneletian ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian dengan pendekatann kualitatif, yaitu menunjukan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara supervise akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru, jika supervise 

akademik kepala sekolah naik maka kinerja guru juga akan meningkat. Perbedaan nya penelitian 

terdahulu lebih kepada supervise akademik kepala sekolah dan untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut 

program supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru 
17

 

 

5. Syamsuddin Hs, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran pada tahun 2019 yang berjudul ― 

penerapan supervisi akademik untuk meningkatkan kinerja guru‖. Perbedaan penelitian ini lebih 

kepada untuk mengetahui peningkatan kinerja guru melalui supervsi akademik, sedangkan penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu untuk mengetahui bagaimana perencanan program supervisi akademik, 

pelaksanaan program supervisi, tindak lanjut program supervise dalam meningkatkan kinerja guru
18

  

 

H. Metode Penelitian       

1.   Jenis penelitian dan sumber Data 

a. Jenis Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatakan 

fenomonologi. Menurut Alase dalam Helaudin fenomenologi adalah sebuah metodologi 

kualitatif yang mengizinkan peneliti menerapkan dan mengaplikasikan kemampuan 

subjektivitas dan interpersonalnya dalam proses penelitian eksploratori. Menurut Helaudin 

penelitian fenomenologi harus memperhatikan ciri-ciri yang melingkupinya, yaitu: mengacu 

pada kenyataan, memahami arti peristiwa dan keterkaitannya dengan orang-orang yang berada 

dalam situasi tertentu dan memulai dengan diam.
19

 Desain fenomenologi menurut Sujarweni 

memiliki tiga konsep, yaitu: 

1) Konsep pertama adalah setiap gejala atau peristiwa apa saja yang muncul yang terdiri dari 

rangkaian peristiwa yang melingkupinya, dengan kata lain peristiwa tersebut tidak pernah 

berdiri sendiri. Fenomenologi juga tampak bukan merupakan fakta atau realitas yang 

sesungguhnya. 

                                                             
17 Miftahul Laili Hasanah, Muhammad Kristiawan, ―Supervisi Akademik dan Bagaimana Kinerja Guru,‖ Jurnal Studi 

Manajemen Pendidikan 3, No 2 (2019):97-112,http doi.org/http:dx.doi.org/10.29240/jsmp.v3i2.1159. 
18 Syamsuddin Hs, " Penerapan Supervisi Akademik Untuk Meningkatkan Kinerja Guru, " Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Dan Pembelajaran 3, No 2 ( 2019 ): 230-37, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.23887/jipp.v3i2.21164.. 
19 ―Mengenal Lebih Dekat Dengan Pendekatan Fenomenologi‖ (On-Line),‖di Https://Www.Researchgate.Net/(11 

Maret 2022),‖. 
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2) Konsep kedua, adalah merupakan akar-akar metode penelitian kualitattif, mempunyai fokus 

pada data abstrak dan simbolik bertujuan memahami gejala yang muncul sebagai sebuah 

satu kesatuan yang utuh. 

3) Konsep ketiga, adalah bahwa masalah itu disebabkan oleh sebuah pandangan dari subjek. 

Karena memiliki pengalaman berbeda akan memahami gejala yang sama dengan pandangan 

yang berbeda. Peneliti berusaha untuk memahami perilaku orang melalui pandangannya.
20

 

b. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian yang menjadi pokok sumber data adalah subjek dari mana sebuah 

data dapat diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Sumber data primer 

Data primer adalah sumber pertama yang dikumpulkan oleh peneliti. Maksud dari 

penjelasan data ini merupakan data tentang supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja 

guru. Data primer diperoleh dari sumber pertama melalui observasi (pengamatan) di SMP IT 

Baitul Jannah Bandar Lampung, 

a. Kepala Sekolah  

b. Waka Kurikulum 

c. Guru  

2) Sumber data sekunder 

Adalah  sumber data yang tidak eksklusif menyampaikan data kepada pengumpul data, 

misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti artinya 

data yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan berupa data-data madrasah serta 

banyak literature yang relevan dengan pembahasa.  

Pada penelitian ini data sekunder yang bisa peneliti dapatkan dari TU diantaranya: 

a. Dokumentasi terkait  jumlah siswa, jumlah pengajar, dan data sekolah lainnya yang 

mendukung dalam supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. 

b. Sejarah sekolah dan visi misi 

 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung yang berlokasi di Jalan 

Pramuka, Kemiling Bandar Lampung. Alasan peneliti memililih tempat ini adalah latar belakang 

masalah yang diteliti telah ditemukan. Sumber data penelitian ini adalah , kepala sekolah, waka 

kurikulum dan guru. 

 

b. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan strategi dan langkah awal dalam melakukan sebuah 

penelitian.
35

 Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data dilakukan 

lebih banyak berperan pada wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam tahap ini 

pengumpulan data dilaksanakan dengan waktu berhari-hari dan melaukan penjelajahan secara 

umum kepada objek penelitian, hingga yang dilihat dan di dengar direkam semua. sehingga data 

dapat terkumpul dengan banyak dan bervariasi.
36 

 

                                                             
20 Wiratna Sujarwena, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 24. 
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a. Metode Observasi  

Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan.
21

 Dalam penelitian ini observasi 

dibutuhkan untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat 

dipahami konteknya. Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap subyek, prilaku 

subyek, selama wawancara, interaksi subyek dengan peneliti dan hal-hal yang dianggap 

relevan sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.
22

 

Jenis observasi yang diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi non partisipan yaitu 

sebuah proses pengamatan yang dilakukan dengan cara observasi tidak langsung dalam 

kegiatan sehari-hari yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber penelitian dan 

kegiatan pengumpulan data dilakukan melalui proses observasi yang dilakukan peneliti itu 

sendiri. Observasi dilakukan supervisor dan guru di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

yang dijadikan objek penelitian untuk mendapatkan sebuah gambaran langsung tentang 

supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru. 

 

b. Metode interview/wawancara 

Dalam teknik pengumpulan data, wawancara perlu dilakukan apabila peneliti ingin 

melakukan sebagai studi pendahulu untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

namun metode wawancara dapa digunakan, jika peneliti ingin mengetahui hal-hal yang 

bersifat mendalam dua orang untuk bertukar informasi melalui Tanya jawab, sehingga dapat 

membangun makna dalam sebuah topik yang dituju.
23

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin agar dalam 

pelaksanaannya tidak terlalu kaku dan tidak menyimpang dari masalah yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mewawancarai supervisor, waka kurikulum dan guru 

untuk memperoleh data bagaimana supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru. 

Pengambilan sample tersebut menggunakan metode purposive sampling. 

 

c. Metode dokumentasi  

Pengumpulan data melalui studi dokumentasi dapat diartikan sebagai upaya untuk 

mendapatkan data dan informasi berupa data kinerja guru, data prestasi belajar siswa/i, 

instrument supervisi, jadwal supervisi,  yang tersimpan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Dokumentasi juga tidak terbatas dengan ruang dan waktu dan biasa dijadikan sumber 

penguat data observasi dan wawancara.
24

 

Pengumpulan data melalui dokumentasi penulis menggunakan bentuk berupa foto atau 

gambar dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

c. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci, untuk itu segera diperlukan analisis data melalui reduksi data. 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif  Dan R&D, cet. 2 (Bandung: Alfabeta, 

2007), 226. 
22 Sumardi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2011), 73. 
23 Sugiyono, Op Cit, 231. 
24 Arikunto suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta Jakarta, 2014), 227. 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Hal ini perlu dilakukan karena dalam penelitian kualitatif, data 

yang dihasilkan berupa dokumen, gambar dan kata-kata.
25

 

a) Reduksi Data/ Reduction data  

Menurut sugiyono reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan topik penelitian, mencari tema dan 

polanya, pada akhirnya memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya.
26

 

Dapat ditarik kesimpulan, mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok yang 

memfokuskan pada supervisi akademik dalam meningkatkan kinerja guru dam hal yang penting 

dicari seperti yang dirumuskan dalam rumusan masalah yaitu (  Perencanaan Program supervisi 

akademik, Pelaksaniaan Program supervisi akademik, Evaluasi program supervisi akademik, dan 

Tinidak lanjut Program  supervisi akademik ). dengan demikian, data yang telah direduksi agar 

memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dalam mencarinya bila diperlukan. 

 

b) Penyajian/display data 

Setelah melaksanakan reduksi data tahap berikutnya adalah penyaian data. Penyajian data 

dalam penelitian kualitatif, dapat dilaksanakan dalam bentuk gambar, table, grafik, flawchart dan 

sejenisnya. Dengan penyajian data maka akan mempermudah memahami apa yang terjadi , 

berdasarkan apa yang sudah dipahami.
27

 Data yang diperoleh kemudian disusun lalu disajikan 

agar dapat memudahkan peneliti seperti yaitu ( Perencanaan Program supervisi akademik , 

Pelaksaniaan Program supervisi akademik, Evaluasi program supervisi akademik, dan Tinidak 

lanjut Program  supervisi akademik ) dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat. 

 

c) Penarikan kesimpulan 

Tahapan selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan yang sesuai data yang telah dikumpulkan 

dari data lapangan yang berdasarkan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian diantaranya 

yaitu (Perencanaan Program supervisi akademik, Pelaksaniaan Program supervisi akademik, 

evaluasi program supervisi akademik, dan Meninidak lanjuti Program  supervisi akademik ). 

Dalalam penelitian ini kesimpulannya tersebut juga tidak diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Secara jelasnya makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, 

kekuatan, kecocokannya yakni merupakan validitasnya. 

 

d. Uji Keabsahan Data/Triangulasi  

Dalam penelitian ini, data atau temuan dapat dikatakn memenuhi syarat atau valid apabila 

tidak ada perbedaan yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sebenarnya dilapangan 

pada objek yang sedang diteliti.
28

 Dalam uji keabsahan data perlu dilaksanakan dalam penelitian 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 2019 ), 244. 
26 Sugiyono, 247–249. 
27 Ibid. 322. 
28 Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 2019 ),  268. 
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kualitatif, pengecekan keabsahan data menggunakan trianggulasi. Trianggulasi ada tiga macam 

yaitu: trianggulasi teknik, trianggulasi sumber, dan trianggulasi waktu. 

Untuk mewujudkan keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi 

teknik dan sumber. 

a. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Triangulasi teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengujian kredibilitas data 

dikelola dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, 

atau kuisioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau 

mungkin semuannya benar, karena memang sudut pandannya yang berbeda. 

b. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dikelola dengan 

menggunakan cara melihat data yang telah ditemukan penulis melalui berbagai sumber. 

Adapun sumber data yang dimaksud adalah kepala sekolah dan guru. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perencanaan Program Supervisi Akademik 

Perencanaan program supervisi akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

menyatakan bahwa telah mengupayakan untuk pembinaan terhadap guru, ada beberapa hal yang 

dilakukan oleh kepala sekolah  seperti memberi bantuan dalam merancang dan merencanaan 

program pembelajaran, mengembangkan program pembelajaran, mengelola pelaksanaan program 

pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran dan sebagainya. Pemenuhan Lapangan 

Standar Kepala SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung menyatakan bahwa dalam merekrut guru 

sesuai dengan pemenuhan lapngan standar yaitu memiliki kemampuan kompetensi kepribadian 

yang baik, kompetensi pedagogic, kompetensi sosial dan kompetensi profesional dari kompetensi 

tersebut mencakup sebagai kriteria seorang guru. 

2. Pelaksanaan Program Supervisi Akademik 

 Pelaksanaan program supervisi akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung ada 2 

teknik yaitu teknik individual dan teknik kelompok: Rapat, Diskusi kelompok, Workshop, 

Seminar, Pelatihan, Kunjungan kelas, dan Pertemuan individual. Namun untuk diskusi kelompok 

belum terlaksana karena jam mengajar dari masing-masing guru berbeda. 

3. Evaluasi Program Supervisi Akademik 

Evaluasi supervisi akademik kepala sekolah SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung 

pada akhir tahun ajaran, untuk kemudian menjadi bahan perencanaan supervisi akademik 

tahun ajaran baru selanjutnya. Guru berusaha mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

guru memperbaiki kemampuan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

dibantu dan dibimbing oleh guru senior, kepala sekolah melakukan kerja sama dengan 

pihak luar yang memiliki kemampuan membimbing supervisi akademik, dan guru 

memperbaiki dengan mengikuti pelatihan baik nasional maupu regional.  

4. Tindak Lanjut Program Supervisi Akademik 

Tindak lanjut program supervisi akademik di SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung secara 

keseluruhan menyatakan bahwa kepala sekolah  melakukan pengarahan dan memotivasi  terhadap 

guru mengenai peningkatan pembinaan, pembimbingan dan pengarahan kepada guru dengan 

memanfaatkan program pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) dan memanfaatkan 

sarana KKG dengan berbagai kegiatan seperti workshop, IHT dan seminar. 

 

B. Rekomendasi 

Penelitian ini merekomendasikan  program supervisi akademik kepala sekolah di SMP IT 

Baitul Jannah Bandar Lampung sebaga berikut: 

1.  Bagi Kepala sekolah SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung.  

Diharapkan kepala sekolah melakukan sekolah sebagai supervisor memberikan  pembinaan 

kepada guru-guru dengan cara lebih banyak mengikut sertakan dalam pelatihan, seminar,diklat, 

workshop, loka karya secara sistematis, bertahap, terjadwal dan dibuat menjadi terprogram 

rutin 

2. Bagi Guru SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung diharapkan pendidik lebih memperhatikan 

serta memahami tujuan diadakannya supervisi akademik, yang dimana berfungsi untuk 

mengupgrade kemampuan guru. jadi mengikuti program supervisi dengan sungguh. 
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